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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi
petani di Desa Basseang, Kabupaten Pinrang, seperti ketergantungan terhadap pupuk kimia,
rendahnya kesuburan tanah, dan belum optimalnya pemanfaatan limbah pertanian. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
memanfaatkan limbah jagung menjadi Trichokompos berbasis Trichoderma sp. sebagai pupuk
organik ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan demonstration plot
(demplot), yang mencakup perbanyakan Trichoderma sp. skala rumah tangga, pembuatan
Trichokompos dari limbah jagung, serta pengaplikasiannya secara langsung pada tanaman cabai
rawit varietas Cakra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa petani mendapatkan informasi baru
mengenai manfaat Trichoderma sp., memahami proses pembuatan Trichokompos, dan mampu
mengaplikasikannya pada lahan pertanian mereka. Kegiatan ini memberikan dampak positif
dalam peningkatan wawasan petani terhadap praktik pertanian berkelanjutan serta mendorong
pemanfaatan limbah lokal menjadi sumber pupuk yang berguna. Diharapkan kegiatan ini dapat
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas tanaman cabai rawit varietas Cakra.

Kata kunci: Trichoderma sp., Trichokompos, Limbah jagung, Cabai Cakra.

ABSTRACT

This community service activity was motivated by several challenges faced by farmers in
Basseang Village, Pinrang Regency, such as dependence on chemical fertilizers, low soil fertility,
and the suboptimal utilization of agricultural waste. The objective of this program was to improve
farmers’ knowledge and skills in converting corn waste into Trichocompost based on Trichoderma
sp. as an environmentally friendly organic fertilizer. The method employed involved training and
demonstration (demonstration plots), including household-scale multiplication of Trichoderma sp.,
the production of Trichocompost from corn waste, and its direct application to Cakra variety bird’s
eye chili (Capsicum frutescens L.) plants. The results of the activity showed that farmers acquired
new information about the benefits of Trichoderma sp., understood the process of Trichocompost
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production, and became capable of applying it in their agricultural practices. This activity had a
positive impact in expanding farmers’ knowledge of sustainable agricultural practices and
encouraged the use of local agricultural waste as a valuable input for organic fertilizer. It is
expected that this activity will contribute to increasing the productivity of Cakra variety of cayenne

chili.

Keywords: Trichoderma sp., Trichocompost, corn waste, Cakra chili pepper.

PENDAHULUAN

Budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) merupakan salah satu sektor
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi.
Permintaan pasar terhadap komoditas ini terus
meningkat, baik untuk konsumsi rumah tang-
ga, industri makanan, maupun kebutuhan eks-
por. Berdasarkan data BPS (2024), produksi
cabai rawit di Indonesia mengalami fluktuasi
selama periode 2021 hingga 2023, yaitu se-
besar 1.386.447 ton pada tahun 2021, mening-
kat menjadi 1.544.441 ton pada tahun 2022,
kemudian menurun tajam menjadi 1.143.788
ton pada tahun 2023. Peningkatan kebutuhan
cabai rawit juga didorong oleh pertumbuhan
industri makanan, obat-obatan, dan kosmetik
yang turut menggunakannya sebagai bahan
baku. Oleh karena itu, diperlukan upaya pe-
ningkatan produksi yang berkelanjutan untuk
memenuhi permintaan pasar yang terus ber-
kembang (Barik et al., 2022).

Cabai rawit yang umum dikenal masya-
rakat antara lain Skay Hot, Cakra Hijau (cep-
lik), dan Cakra Putih (cengek). Cakra Hijau,
yang dikenal sebagai cabai rawit hijau, dan
Cakra Putih, yang dikenal sebagai cabai rawit
putih, merupakan varietas yang paling banyak

dibudidayakan di Indonesia. Cabai Cakra dike-

nal memiliki produktivitas tinggi, ketahanan ter-
hadap hama dan penyakit tertentu, serta kua-
litas buah yang baik (Al-Amanah et al., 2023).

Berdasarkan data terbaru tahun BPS
(2024), total

cabai rawit di Kabupaten Pinrang mencapai

Kabupaten Pinrang produksi
990,065 ton, menjadikannya sebagai salah
satu daerah sentra penghasil cabai rawit di
Sulawesi Selatan. Salah satu jenis cabai yang
dibudidayakan di Kabupaten Pinrang adalah
cabai varietas Cakra, yang diketahui memiliki
adaptasi baik terhadap kondisi agroekosistem
lokal dan dibudidayakan oleh petani khusus-
nya di Desa Basseang, Kecamatan Lembang
(BPS Kabupaten Pinrang, 2024).

Meskipun memiliki potensi produksi yang
tinggi, budidaya cabai rawit di tingkat petani
masih menghadapi berbagai tantangan agro-
nomis. Permasalahan utama yang sering
dihadapi petani meliputi serangan penyakit
tular tanah seperti layu fusarium dan busuk
akar, rendahnya kesuburan tanah akibat
degradasi lahan, serta tingginya ketergan-
tungan pada pupuk dan pestisida kimia.
Penggunaan input sintetis yang berlebihan
tidak hanya meningkatkan biaya produksi, te-
tapi juga menimbulkan dampak negatif terha-

dap kesehatan manusia, keseimbangan eko-
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sistem tanah, dan kelestarian lingkungan se-
cara umum. Oleh karena itu, dibutuhkan pen-
dekatan alternatif dalam sistem budidaya yang
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah melalui pemanfaatan agen hayati
Trichoderma sp., yaitu cendawan antagonis
yang berfungsi sebagai biokontrol alami terha-
dap patogen tular tanah serta mampu mening-
katkan pertumbuhan tanaman melalui pera-
nannya dalam memperbaiki struktur dan akti-
vitas biologi tanah. Lebih lanjut, cendawan ini
dapat diformulasikan dalam bentuk pupuk
trichokompos, yakni kompos yang diperkaya
dengan Trichoderma sp., sebagai pupuk orga-
nik berbasis mikroba yang efektif dalam
menyehatkan tanah, mempercepat dekompo-
sisi bahan organik, dan meningkatkan pro-
duktivitas (Cennawati et al., 2023).

Desa Basseang, selain dikenal sebagai
penghasil cabai varietas Cakra, juga merupa-
kan salah satu sentra produksi jagung di Kabu-
paten Pinrang. Setiap tahunnya, volume pa-
nen jagung di desa ini cukup tinggi, hamun
limbah hasil pertanian, seperti jerami dan tong-
kol jagung, masih belum dimanfaatkan secara
optimal dan cenderung menjadi limbah yang
mencemari lingkungan. Padahal limbah ja-
gung tersebut memiliki potensi besar untuk
dijadikan bahan baku kompos organik, yang
tidak hanya menjadi solusi pengelolaan lim-
bah, tetapi juga dapat meningkatkan nilai tam-

bah bagi petani. Oleh karena itu, inovasi

pembuatan trichokompos menjadi alternatif
yang tepat, mengingat Trichoderma sp. Mam-
pu mendekomposisi limbah jagung (Iswati et
al., 2024).

Melalui kegiatan pelatihan perbanyakan
Trichoderma sp. dan demonstrasi pembuatan
pupuk trichokompos, diharapkan petani di
Desa Basseang dapat memperoleh keteram-
pilan dan pengetahuan praktis dalam meng-
hasilkan pupuk hayati sendiri secara mandiri,
memanfaatkan limbah lokal secara produktif,
dan menerapkan teknik budidaya cabai Cakra
yang lebih efisien, sehat, dan berkelanjutan.
Kegiatan ini juga menjadi bagian dari upaya
meningkatkan ketahanan pangan lokal, me-
ngurangi ketergantungan terhadap input eks-
ternal, dan mendorong transformasi menuju

pertanian ramah lingkungan di tingkat desa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan de-
ngan pendekatan pelatihan dan demonstration
plot (demplot) sebagai media pembelajaran
utama. Melalui pelatihan, petani mitra diberi-
kan pemahaman mengenai teknik perba-
nyakan Trichoderma sp. skala rumah tangga
serta demonstrasi cara secara langsung pem-
buatan pupuk Trichokompos berbahan dasar
limbah pertanian jagung. Kegiatan diawali de-
ngan sosialisasi dan dilanjutkan dengan pelati-
han sehingga petani dapat dengan mudah
menguasai tahapan-tahapan produksi secara

mandiri.

122



Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 11 No. 2 Januari 2026

Selain itu, dilakukan juga pelatihan budi-
daya cabai rawit varietas Cakra secara ramah
lingkungan, dengan penerapan Trichokompos
dan agens hayati Trichoderma sp. pada lahan
demplot. Agar pengetahuan dan keterampilan
petani merata, kegiatan ini disertai pendam-
pingan berkala di lapangan untuk memastikan

penerapan teknologi berjalan sesuai tujuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelatihan Teknik Perbanyakan
Trichoderma sp.

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan pe-

ngabdian kepada masyarakat yang disajikan
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pada (Gambar 1). Pelatihan perbanyakan
Trichoderma sp. di media beras yang dilak-
sanakan di Desa Basseang memberikan dam-
pak positif dalam meningkatkan wawasan dan
pengetahuan petani mitra terkait pemanfaatan
agens hayati dalam budidaya tanaman. Mela-
lui penyampaian materi yang sederhana dan
mudah dipahami, petani mendapatkan infor-
masi baru mengenai Trichoderma sp. sebagai
cendawan yang bermanfaat untuk mengenda-
likan penyakit tular tanah serta meningkatkan

kesehatan dan kesuburan tanah secara alami.

TUDIDAYA BERKELANIUTAN DAN PEM

Gambar 1. Pelatihan Perbanyakan Trichoderma sp.

Peserta pelatihan menunjukkan minat
yang tinggi terhadap topik yang disampaikan,
terutama karena sebelumnya sebagian besar
petani belum mengenal atau belum pernah

menggunakan Trichoderma sp. dalam budi-

daya mereka. Materi pelatihan yang mencakup
manfaat, cara kerja, dan tahapan teknis per-
banyakan di media beras dinilai sangat ber-
manfaat, karena memberikan alternatif alami

yang dapat mendukung budidaya cabai yang
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lebih ramah lingkungan. Kegiatan ini secara
umum berhasil menambah wawasan petani
tentang pentingnya pertanian berkelanjutan
dan mendorong ketertarikan untuk mencoba
penerapan Trichoderma sp. di lahan masing-
masing.

B. Demonstrasi Pembuatan Pupuk

Trichokompos.

Dalam pelatihan ini, petani diperkenalkan
Trichoderma sp. tidak hanya sebagai agen pe-
ngendali hayati, tetap juga memiliki kemam-
puan yang sangat baik dalam menguraikan
bahan organik, terutama limbah tanaman se-
perti batang, tongkol, dan daun jagung yang
selama ini belum dimanfaatkan secara optimal
oleh petani.

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di
Desa Basseang tidak hanya memberikan ma-
teri secara teoritis, tetapi juga dilengkapi de-
ngan demonstrasi langsung pembuatan Tri-

chokompos dari limbah jagung. Petani mitra

diberikan penjelasan mengenai potensi limbah
jagung seperti batang, tongkol, dan klobot
yang selama ini tidak dimanfaatkan secara
optimal, padahal memiliki kandungan bahan
organik tinggi yang dapat diubah menjadi
pupuk kompos melalui proses biologis.

Dalam sesi demonstrasi, diperlihatkan
cara mencacah limbah jagung, mencampur-
nya dengan bahan pendukung seperti kotoran
kambing, dedak, molases dan air, lalu meng-
inokulasikan larutan Trichoderma sp. sebagai
mikroba pengurai utama. Petani menyaksikan
langsung bagaimana proses pencampuran di-
lakukan hingga tahap fermentasi awal. Dije-
laskan pula bahwa Trichoderma sp. Meng-
hasilkan enzim-enzim seperti selulase dan
ligninase (Sahur et al., 2020). Enzim tersebut
dapat mempercepat penguraian bahan orga-
nik keras sehingga limbah jagung dapat terurai
dengan baik dan menjadi kompos yang ma-

tang dalam waktu relatif singkat (Gambar 2).

Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Trichokompos Limbah Jagung.
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Melalui kegiatan ini, petani memperoleh
pemahaman praktis mengenai cara mengolah
limbah pertanian menjadi Trichokompos yang
bermanfaat, sekaligus sebagai solusi untuk
meningkatkan kesuburan tanah secara alami
dalam budidaya cabai yang ramah lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan kompos yang
mengandung Trichoderma dapat berperan
sebagai agen biokontrol terhadap layu fusa-
rium yang disebabkan oleh Fusarium sp. pada
tanaman cabai (Susanna et al., 2023). Melalui
mekanisme antagonisme dan produksi senya-
wa bioaktif, T. asperellum dan T. harzianum
mampu menghambat pertumbuhan jamur F.
oxysporum lebih dari 40%, sekaligus mening-
katkan pertumbuhan tanaman dan menekan
intensitas penyakit secara signifikan (Chohan,
2024; Ghanbarzadeh et al., 2016; Singh et al.,
2016). Pada budidaya cabai, penggunaan
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Trichokompos terbukti mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan hasil
dibandingkan dengan perlakuan tanpa kom-
pos (Usman et al., 2024).

C. Aplikasi Trichokompos pada Tanaman

Cabai.

Setelah demonstrasi pembuatan tricho-
kompos petani mitra juga diajak memprak-
tikkan langsung pengaplikasian Trichokompos
ke tanaman cabai rawit varietas Cakra yang
telah ditanam di lahan percontohan (Gambar
3). Adanya Trichoderma sp. dalam pupuk or-
ganik diharapkan dapat meningkatkan pertum-
buhan dan produktivitas cabai Cakra sebagai-
mana Trichoderma sp. memiliki kemampuan
sebagai pupuk hayati karena dapat menghasil-
kan zat pengatur tumbuh berupa sitokinin,
giberelin dan Asam Indolasetat (IAA) (Nadira
dan Chatri, 2024).

Gambar 3. Pengaplikasian Trichokompos ke Cabai Cakra.

Selain itu kegiatan tersebut memberikan

pengalaman nyata kepada petani tentang pe-

manfaatan kompos di lapangan, termasuk do-

sis dan cara aplikasinya. Melalui kegiatan ini,
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petani tidak hanya memperoleh wawasan ba-
ru, tetapi keterampilan praktis yang dapat dite-
rapkan secara mandiri di lahan petani, sebagai
langkah menuju sistem pertanian yang lebih
ramah lingkungan dengan memanfaatkan lim-
bah pertanian dalam meningkatkan produk-
tifitas cabai Cakra khususnya di Desa Bas-

seang.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan dan demonstrasi pem-
buatan Trichokompos dari limbah jagung yang
dilaksanakan di Desa Basseang telah membe-
rikan manfaat yang signifikan bagi petani mitra.
Melalui pelatihan ini, petani memperoleh pe-
ngetahuan baru mengenai peran Trichoderma
sp. sebagai mikroba pengurai dalam proses
dekomposisi limbah pertanian, sekaligus me-
mahami manfaat Trichokompos dalam mendu-
kung budidaya cabai yang ramah lingkungan.

Selain penyampaian materi, pelaksanaan
demonstrasi dan praktik langsung pengolahan
limbah jagung serta aplikasinya ke tanaman
cabai memberikan pengalaman nyata yang
mudah dipahami dan diterapkan. Diharapkan
kegiatan ini dapat mendorong petani untuk me-
nerapkan pertanian berkelanjutan yang lebih
efisien, ramah lingkungan, serta berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas tanaman

cabai Cakra.
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